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dengan istilah bullying. Tinda an/b_ﬁllyingajala indakan negatif yang dapat

dilakukan secara fisik berupa pemukulan, tendangan, mendorong, mencekik serta

perbuatan lainnya yang mengakibatkan korbannya mengalami luka, luka berat
hingga kematian serta trauma secara psikis.! Akibat yang ditimbulkan dari
bulying merupakan unsur — unsur dari tindak pidana penganiayaan. Kekerasan
atau bullying disekolah antar siswa semakin meningkat dan mengerikan. Terbukti

di dalam sebuah riset yang dilakukan LSM Plan International dan International

! sarwono Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2004,.him 8



Center for Research on Women (ICRW) yang dirilis awal maret 2015 ini
menujukkan fakta yang mencengangkan terkait kekerasan anak disekolah.
Terdapat 84% anak di Indonesia mengalami kekerasan di sekolah. Angka tersebut
lebih tinggi dari tren dikawasan Asia yakni 70%.° Kasus kekerasan antar pelajar
juga mengalami peningkatan di Sumbar khususnya Kota Padang. Data Lembaga
Perlindungan Anak(LPA) Sumbar, dalam tiga bulan terakhir tercatat sekitar 10

kasus kekerasan yang dilakukan oleh anak atau pelajar terjadi di Sumbar.*Tindak

pidana yang dilakukan anak merupa masalah_serius yang dihadapi setiap
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pidana (anak) beserta acaranya.

pelaku usia muda yang inal, mendorong upaya

melakukan penanggula dalam’ bidang hukum

ap agresif, terutama pada

mereka yang lebih- muda usidhya ata kecil. Hal ini. erathubungannya

dengan perlakug muda.“Salah satu
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p TREDJAJAAN :
kenakalan anak (juveniletdelinguency) yang. diartikar

anak cacat sosial.
Penganiayaan yang dilakukan oleh anak dianggap bertentangan dengan ketentuan
hukum yang berlaku di suatu Negara dan oleh masyarakat dirasakan serta

ditafsirkan sebagai perbuatan yang tercela.

“Riset LSM Plan International dan International Center for Research on Women,.maret,2015.
* Data dari Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Sumbar, sumber Haluan Padang Ekspres,2014,him 9
* Agung Wahyono dan Siti Rahayu, Tinjauan Peradilan Anak Indonesia, Sinar Grafika,Jakarta, 1983, him.2



Menurut Maidin Gultom kondisi-kondisi rumah tangga yang mungkin
dapat menghasilkan anak nakal sehingga melakukan tindak pidana penganiayaan
adalah :°
. Adanya anggota dalam rumah tangga itu sebagai penjahat, pemabuk, atau bersifat
emosional;

. Ketidakadaan salah satu atau kedua orang tuanya akibat kematian, perceraian,

atau pelarian diri;

—NIVERSITAS ANDA[ 2o}
Kurangnya pen ﬁs orang tua karena sikap masa bodd caﬁa inderanya, atau

e

sakit jasmani maupun rohani.

-~
‘pidanapenganiayaan yang dilakukan

Ny

L ok o)

Perlu adanya pena
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“dalam menanggulangi
tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh anak sangat diperlukan.

Seorang anak menjadi jahat atau baik dipengaruhi oleh lingkungan
masyarakat. Seorang anak dapat melemah atau terputus ikatan sosialnya dengan

masyarakat, apabila di dalam masyarakat tersebut telah terjadi pemerosotan

fungsi lembaga kontrol sosial, sehingga pada gilirannya seorang anak berperilaku

>Adami Chazawi, Tindak Pidana mengenai Kesopanan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, him 18
6Sudarsono, Kenakalan Remaja, PT. Rineka Cipta, Jakarta,.2004, him 45-46



menyimpang. Tindak pidana yang dilakukan oleh anak dapat dicegah dengan
mengefektifkan hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak.
Menurut Maidin Gultom ada 4 (empat) unsur yang selalu tampil dalam
setiap proses interaksi antara orang tua dan anak, yaitu :’
a. Pengawasan melekat; terjadi melalui perantaraan keyakinan anak terhadap suatu
hal. Pengawasan tipe ini meliputi usaha penginternalisasian nilai-nilai dan norma-

norma yang dikaitkan erat dengan pembentukan rasa takut, rasa bersalah pada diri

pidana penganiayaan yaitu terdiri dari pasal 351, 352, 353, 354, dan 355. Pada

Pasal 351 tersebut mengatur tentang tindak pidana penganiayaan
biasa/pokok,Penganiayaan Ringan, Penganiayaan Berencana, Penganiayaan
Berat, Penganiayaan Berat Berencana,Penganiayaan dengan cara dan terhadap

orang-orang yang berkualitas tertentu yang memberatkan.

' Adami Chazawi, Tindak Pidana mengenai Kesopanan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, him 20



Menurut KUHP Tindak penganiayaan atau mishandeling, yang terdapat
dalam Pasal 351 ayat (1) sampai dengan ayat (5) yang berbunyi :
a. Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua
tahun delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu
lima ratus rupiah;

b. Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalahdiancam
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Sikap bz ’i[_] anak yang niefigania g lain dapat dikategorikan sebagai
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haruslah menghenda a perbuat, da

etahui pulaapa yang ia
perbuat itu beserta akibatnya. Penyebab khusus anak melakukan tindak
penganiayaan atau motivasi anak melakukan penganiayaan hingga menyebabkan
hilangnya nyawa seseorang(anak lainnya) ada tiga penyebabnya yaitu :°

a. Hedonis yakni sikap yang segala sesuatunya berorientasi ke benda

diantaranya ponsel menjadi salah satu anak melakukan kekerasan.

Eandami Chazawi, Tindak Pidana mengenai Kesopanan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, him 28



b. Anomi yaitu kerancuan di mana harapan dan kenyataan terjadi
kesenjangan. Kesenjangan kondisi ekonomi orang tuanya serba
kekurangan sementara harapan anak soal keinginannya harus sama
dengan orang lain supaya tidak dilecehkan.

c. Imitasi yaitu menirukan apa yang dilihat dan dicontohkan di
lingkungan sehingga pelaku dapat melakukan penganiayaan yang

menyebabkan hilangnya nyawa seseorang (anak).
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anak sekolah da i 12 tahufb’ enganiaya adik
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terjatuh, S masih saja-menghe ya denga dangan‘dik Kepa a. Padahal Renggo

telah meminta maaf kepada S dan telah memberikan uang Rp 1000 untuk
minuman yang terjatuh. Setealah kejadian penganiayaan itu Renggo mengalami
pusing dan mual — mual, keluarga membawa Renggo ke rumah sakit, tapi
keesokan harinya keadaan Renggo semakin memburuk dan menghembuskan

nafas terakhirnya pada hari rabu tersebut.’

*Sumber haluan Padang ekspres 19 Oktober 2015, him 10



Contoh lainnya dapat kita lihat pada kasus penganiayaan peristiwa
penganiayaan bocah Rivo Nofitra Ariska (12 tahun) terjadi pada Senin 12
Oktober 2015. Kala itu sekitar pukul 10.00 Wib siang guru Halhaberta yang
tengah mengajar, kehabisan tinta spidol, ia berniat hendak mengisi tinta spidol
yang dipergunakan untuk mengajar. Untuk sementara waktu, sang guru
meninggalakan anak — anaknya diruangan kelas sekitar 5 menit. Namun saat
kembali korban didapati tengah menangis saat ditanya guru, korban menjawab ia
dipukul oleh salah seorang temannya—berinisial _A. Rlvo selanjutnya dibawa

NIVERST 'AS AND AL
keruangan UKS, saat béradardlruangan UKS, anak bur%éu dariftiga bersaudara

tersebut sempat mntah dan kejang+ kejang, karena kond|5| Riva semakin parah,

ia pun dibawa ke Rumah Sakit. Adnaan WD Payakumbuh sekitar pukul 11.19

Wib, setelah | menjalani pe‘ atan sekltar dua Jam, karban akhirnya

menghembuskar nafas terakhlrh 4

Ada rasa terkejut dan kengerian ketika mendengar berita seperti ini.
Seperti tidak percaya, mengapa seorang anak, yang biasanya dilihat sebagai
mahluk tidak berdosa, bisa melakukan perilaku seperti itu. Namun persoalannya,
ternyata ini bukan kasus pertama kejahatan yang dilakukan oleh anak. Fenomena
kejahatan anak ini perlu dipahami asal-usulnya, agar kita tahu bagaimana cara
menghadapinya kelak.Kejahatan diartikan segala perilaku yang melanggar hak
orang lain (korban) dan melanggar peraturan. Kejahatan yang diungkap di atas
adalah kejahatan anak yang berkaitan dengan kekerasan. Beberapa bentuk
kejahatan kekerasan termasuk di antaranya adalah: pembunuhan, perkosaan,
perampokan dan penyerangan. Individu yang melakukan kejahatan sebelum
hingga usia 18 tahun akan diperlakukan sebagai anak di depan hukum dan

perilaku kejahatannya disebut sebagai kejahatan anak.



Di Indonesia, ada beberapa jenis perilaku kejahatan anak yang dikaitkan
dengan kelalaian orang tua dalam melakukan pengasuhan. Jika ditemukan
kelalaian, maka orang tualah yang akan mengambil tanggung-jawab atas
kejahatan yang dilakukan oleh anaknya secara pidana. Akan tetapi adapula
beberapa kasus kejahatan oleh pelaku anak lalu diadili sebagai orang dewasa;
dimana anak akan menerima pidana sebagai anak di depan hukum atas kesalahan
yang telah dilakukannya. Keputusan tanggung-jawab kejahatan anak tergantung
pada jenis kejahatan, usia pelaku, hukum di negara di mana kejahatan tersebut
terjadi, dan faktor lainnya.

Dalam kasus di atas, karena usia tersangka pelaku kejahatan anak masih
sangat muda, ada kemungkinan perilaku kejahatan juga dapat dikaitkan dengan
bentuk kelalaian orang tua dalam mengasuh dan mendidiknya. Misalkan,
kelalaian pengasuhan orang tua sehingga tersangka anak bisa berperilaku
kekerasan karena meniru perilaku yang salah dari televisi atau sumber lain, atau
karena kurangnya pengawasan orang tua sehingga tersangka anak bisa
mengakses senjata atau mereka bisa berada pada tempat-tempat yang
membahayakan keselamatannya.

Tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh anak juga terjadi karena
pendidik (guru) membiarkan dan menganggap kekerasan sebagai proses yang
wajar dan biasa. Selain itu penganiayan di sekolah juga terjadi karena guru tidak
memberikan sanksi kepada pelaku yang menganiaya temannya yang
menyebabkan dia meninggal. Tidak adanya efek jera yang membuat kasus ini
kembali terulang dan dilakukan oleh anak - anak sekolah lainnya. Pemberian
sanksi terhadap anak yang melakukan penganiayaan sangat sulit diselesaikan

secara hukum. Hal ini terkait Undang — undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang



Sistem Peradilan Anak, dimana anak dibawah usia 12 tahun tidak dapat diproses

secara pidana.

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka Penulis berinisiatif untuk
mengangkat masalah tersebut sebagai penyusunan tugas akhir (Skripsi) yaitu “
FAKTOR - FAKTOR YANG MENYEBABKAN ANAK MELAKUKAN
TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN DI WILAYAH HUKUM KOTA

~NIVERSITAS ANDA ;<

PADANG”.

. Upaya apakah pif gpolisian dalam rangka
menanggulangi tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh anak di wilayah
hukum Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui faktor — faktor yang menyebabkan anak melakukan tindak

pidana penganiayaan.



Untuk mengetahui bentuk penganiayaan apa saja yang telah dilakukan oleh anak
di wilayah hukum Kota Padang.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam rangka
menanggulangi perkara tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh anak di
wilayah hukum Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, menurut penulis ada beberapa manfaat yang

akan diperoleh antara lain :
N : UNWERSITAS ANDALAS "q]

um pidana, khususnya hukum

pidana anak.
Untuk melatih ke u.\/_____.-— : iekallgus peneliti
dapat menjabark ya d | a» ::1

khususnya dan
masyarakat secara umum.

. Secara praktis

. Agar orang tua, masyarakat dan pemerintah dapat melakukan bimbingan,
perlindungan dan pengawasan terhadap anak.

. Diharapkan dapat bermanfaat bagi praktisi hukum dan aparat penegak hukum

dalamrangka penegakan hukum pidana khususnya dalam hukum pidana anak.
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E. KerangkaTeoritisdanKonseptual

Dalam penulisan proposal ini diperlukan suatu kerangka teoritis dan

konseptual sebagai landasan berfikir dalam menyusun proposal penelitian.

1. KerangkaTeoritis

NIVERSITAS ANDA [

Istilah pertama kali digunakan o "‘ V%I Garofalo pada

tahun 1885 demgan nama crimine aktu yandi sama, antropolog

~

Perancis Topinard Paulus n_istilah-pe
N
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ancis criminologie untuk

maksud yang sama den sal dari kata “crime”

yang berarti ke ang berarti Ilmu pengetahuan,

ahatan atau pe

maka kriminolg 'i;;dapat berarti llihu per an, maka krim’i\'nql )gi dapat berarti
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kejahatan atau penyebab '} atan.. Teori — tersebut pada hakekatnya

berusaha untuk mengkaji dan menjelaskan hal — hal yang berkaitan dengan

penjahat dan kejahatan. Dalam menjelaskan hal — hal tersebut masing — masing
teori menyoroti dari berbagai perspektif yang berbeda — beda.™*

Adapun dimensi teori -teori kriminologi dalam erspektif ilmu
pengetahuan hukum pidana modern dalam mencari jawaban atas sebab — sebab

terjadinya kejahatan sebagai berikut :

1% |ndah Sri Utari, Aliran dan Teori dalam Kriminologi, Thafa Media,semarang,2007,hal 1
11 .
Ibid,hal .87.



a. Teori Asosiasi Diferensial (differential Association)

Pada hakikatnya, teori Differential Association lahir, dan berkembang dari
kondisi sosial(social heritage). Terdapat dua versi teori asosiasi diferensi. Versi
pertama tertuju kepada soal konflik sosial budaya( cultural conflict),
keberantakan sosial ( social disorganization). Serta differential association. Itulah
sebabnya, ia menurunkan tiga pokok soal sebagai inti sarinya teorinya :

1. Tiap orang akan menerima_dan-mengi pola_— pola perilaku yang dapat

dilaksanakan. [TT - " ’ﬂ‘

2. Kegagalan me

gikuti suat , (yang- “se arusnya) akan

4

Kemudian pada tahun 184i7 EG and menyajikan versi kedua

menimbulkan inkonsisten

3. Konflik budaya:merupa ) kejahatan.

dari teori Diffefential Associatio y kankan bahwa semua tingkah laku

itu dipelajari,

Tegasnya, pola p "-.v ail melalui suatu

pergaulan yang akrab.
e
dwin fH-

apisan orang tua.

. G

\

\(LDJAIA/\N _\,,q. o
erland” kemudiammmenjélaskan proses terjadinya

Untuk itu
kejahatan melalui 9 (sembilan) proposisi sebagai berikut:*®
1. Tingkah laku jahat itu dipelajari, Sutherland menyatakan bahwa tingkah laku itu
tidak diwarisi sehingga tidak mungkin ada orang jahat secara mekanis.
2. Tingkah laku jahat itu dipelajari dari orang — orang lain dalam proses interaksi.
3. Bagian yang terpenting dari tingkah laku jahat yang dipelajari, diperoleh dalam

kelompok pergaulan yang akrab, dengan demikian komunikasi interpersonal yang

2 Indah Sri Utari,Op.,Cit.,him.91.
3 Edwin H.Sutherland, Criminoogy, Lippncot Company, USA,1987,him . 80-82
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. Asosiasi

sifatnya sesaat, insidential, tidak mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran kejahatan tersebut.

. Ketika perilaku kejahatan itu dipelajari, maka yang dipelajari adalah (a) cara
melakukan kejahatan itu baik yang sulit maupun yang sederhana, (b) bimbingan
yang bersifat khusus mengenai motif, rasionalisasi, serangan dan sikap;

. Bimbingan yang bersifat khusus mengenai motif dan serangan itu dipelajari dari

penafsiran terhadap undang — undang. Dalam suatu masyarakat, kadang

difere '-";:-711;_,_.._,,‘ lam- prioritas serta
intensitasnya. :
. Proses mempelajari I’ @ m 7 A "ngan pola — pola
kejahatan dan me ne yang I lerjadi_dalam; setiap-proses belajar secara
umum.

. Sekalipun perilaku jahat merupakan pencerminan dari kebutuhan umum dan nilai
— nilai, namun tingkah laku kriminal tersebut tidak dijelaskan melalui kebutuhan
umum dan nilai — nilai dimaksud, sebab tingkah laku non kriminal pun

merupakan pencerminan dari kebutuhan uum dan nilai — nilai yang sama.
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b.TeoriMotivasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa yang dimaksud dengan
motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar dan tidak
sadar untuk melakukan suatu perbuatan dengan tujuan tertentu. Motivasi sering
juga diartikan sebagai usaha — usaha yang menyebabkan seseorang atau

kelompok tertentu tergerak melakukan suatu perbuatan karena ingin mencapai

tujuan yang dikehendakinya atau-mend epuasan dengan perbuatannya.**
NWERSITAS ANDAL

mli_Atmasasmita, bentuk motivasi-itd a 3?
1k°'dan motivasi.E ‘ dlmaksu

Menuru macam, Yyaitu :

motivasi Intring dengan motivasi

intrinsik adalah doronga rang- ang tidak perlu

disertai dengar l-perang asi ekstrinsik adalah

dorongan yang éta_ng dari luar

.

otiv an € strin,s‘ilﬂ erdiri dari :
1. Yang termasuk intrinala
a. Faktor

b. Faktor HS ,

c. Faktor kelami
d. Faktor ke"’ K

2. Yang termasuk ekstrinsik :
a. Faktor rumah tangga,
b. Faktor pendidikan sekolah

c. Faktor pergaulan anak,

d. Faktor mass media.

“pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1995,him.



¢ .Teori Kontrol Sosial

Teori kontrol sosial berangkat dari asumsi atau anggapan bahwa individu
di masyarakat mempunyai kecendrungan yang sama untuk menjadi “baik” atau
menjadi “jahat”. Baik jahatnya seseorang sepenuhnya oleh masyarakatnya. la
akan menjadi baik apabila masyarakat membentuknya menjadi baik, dan

sebaliknya ia akan menjadi jahat apabila masyarakat juga berkehendak demikian.

Dengan demikian, berarti bahwa-m di-suatu masyarakat dimana kondisi
- NWERSITAS ANDA[
lingkungannya ii nehunjang berfungsinya denga
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o% sosial tersebut,

sedikit banyak akan'menga iba : terputusn a ikatan sosial

anggota masyf]:kat deng hirnya akan memberi

kebebasan kepada mere
Hirschi mengklasifikasika atan sosial itu menjadi empat

yaitu :*°

P

a. Attachment, \

gintranalisasikan

norma — norma ma

eterkibatan seseorang
>

;

b. Commitment, ug

.5

0 mnhh-q“@
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c. Involvement, mengacu pada suatu pemikiran bahwa apabila seseorang disibukan
dengan berbagai kegiatan konvensional, maka ia tidak akan pernah sempat
berfikir apalagi melibatkan diri dengan pelaku penyimpangan.

d. Beliefs, mengacu pada situasi keanekaragaman penghayatan kaidah — kaidah

kemasyarakatan dikalangan anggota masyarakat.

1 Nashriana, Perlindungan Hukum Bagi Anak Indonesia, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012, him .51-52.
16, -
Ibid,hlm 53



Berdasarkan teori — teori diatas, dalam menanggulangi masalah kejahatan

dapat dilakukan dengan upaya — upaya penanggulangan kejahatan.

Penanggulangan kejahatan itu dapat digolongkan atas beberapa bentuk
antara lain:
1. Upaya Represif ( Sarana Penal )
Penangulangan melalui upaya represif merupakan segala tindakan yang

dilakukan oleh aparatur penega elah_dilakukannya kejahatan atau

tindak pidana.* m

=

dengan hukuman yang berlak

an yang sesuai

2. Upaya Preventi ZSarana

‘

pencegahan ya :diilakukan sebglump ak = |

Merupa an upay Juga dikenal dengan

.

Upaya F e,\:gentif yang dapat dila adalah :

a. \ ' | ' rakat.
syarakat.
‘-\ J

’ -“u QIKan "0

7 \[)JAQIA/\N
N K
2. Kerangka Konseptuat S Ve

BAh“

Untuk lebih terarahnya penulisan proposal ini, disamping perlu adanya
kerangka teoritis juga diperlukan kerangka konseptual yang merumuskan defenisi
— defenisi dari peristilahan yang digunakan sehubungan dengan judul yang

diangkat yaitu :

Y |s Heru Permana,Politik Kriminal, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta,2009,him .65.
1bid, him .63.



Faktor

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan pengertian faktor
adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan pengumpulan data,
pengolahan, dan penyajian data dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan suatu persoalan

. Tindak pidana

Istilah tindak pidana adalah sebagai han-dari “staafbaarfeit” dalam bahasa

Belanda. Selai stilah —istilah lain sebagai

Beberapa penge agai berikut.*®
Moeljatno
Perbuatan Pidana..
larangan mana disertai-dnca atau saksi_yangmbetupa-pidana tertentu, bagi
barang siapa yang melanggar larangan tersebut.

Marshall

Perbuatan pidana adalah perbuatan atau omisi yang dilarang oleh hukum untuk
melindungi masyarakat, dan dapat dipidana berdasarkan prosedur hukum yang

berlaku.

% Mahrus Ali,Dasar- Dasar Hukum Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 2012,hIm.97.
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3. Van Hamel
Staafbarfeit adalah kelakuan orang yang dirumuskan dalam Wet ( undang —
undang) yang bersifat melawan hukum yang dapat dipidana, dan dilakukan
dengan kesalahan.?

4. Indrianto Seno adji

Perbuatan Pidana adalah perbuatan seseorang yang diancam pidana, perbuatannya

bersifat melawan hukum, terdapat-su esalahan dan bagi pelakunya dapat

ERSITAS ANDAL
dipertanggung !ﬁk n-atas perbuatannya. AS <
c. Anak ’

a. Pengertian Ana

Berdasarkan Pas ‘

tentangPerlind gan Anak, Abak ac
(delapan belas) ébuﬂ,termasu
Beberapa, nec

dilihat dari umur dé V pIKIrA Ei negara Inggris
pertanggung jawaban pida @"m. ‘Jm be 10 (sepuluh) tahun

tetapi tidak untu

mor 23 Tahun 2002

g yang belum berusia 18

ih dalam kandungah.

dikatakan dewasa

paru dapat ikut atau
mempunyai hakpolitik apabila telah berusia di atas 18 (delapan belas) tahun.?*

Di negara Inggris, definisi anak dari nol tahun sampai 18 (delapan belas)
tahun,dengan asumsi dalam interval usia tersebut terdapat perbedaan aktifitas dan

pola pikiranak-anak (childhood) dan dewasa (adulthood). Interval tertentu terjadi

*Ibid, him.99.
*! Marlina, Peradilan Pidana Anak Indonesia Pengembangan konsep Diversi dan Restoratvef Justice, Refki
Aditama, Bandung,2009,hIim,.34-35



perkembanganfisik, emosional, dan intelektual termasuk kemampuan (skill) dan
kompetensi yangmenuju pada kemantapan pada saat kedewasaan (adulthood).?

Perbedaan pengertian anak pada setiap Negara, dikarenakan adanya
perbedaanpengaruh social perkembangan anak di setiap Negara. Aktifitas sosial
dan budaya sertaekonomi disebuah negara mempunyai pengaruh yang besar
terhadap tingkat kedewasaanseorang anak.?

Menurut Nicholas McBala dalam bukunya Juvenile Justice System

mengatakananak yaitu periode diantara—kelahiran_dan permulaan kedewasaan.
{VERSITAS ANDA[ -
= embangan hidup, juga 'ﬁ.&ﬂ'lm keterbatasan

Masa ini meru ﬁ‘ pE

-

kemampuan ter asuk untukmemk

Pengertian ana )}ang ber

4

Pidana Anak ,fAnak yang berka

Di dalam Undang — unc istem Peradilan
yang selanjutnya disebut
Anak adalah a é/kv»yang las) tahun, tetapi tbelum berumur

18(delapan bela

d . Penganiayaan.. =

Penganiayaan--mefuy 3 nyerangan atas
tubuh atau bagian dari tubuh yang bisa mengakibatkan rasa sakit atau luka,
bahkan karena luka yang sedemikian rupa pada tubuh dapat menimbulkan
kematian. Unsur mutlak adanya tindak pidana penganiayaan adalah rasa sakit

atau luka yang dikehendaki oleh pelaku atau dengan kata lain adanya unsur

2pid,.hlm 35

Bibid,.
2ibid,.

him 36
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kesengajaan dan melawan hukum yang ada. Adami Chazawi mengklarifikasikan
penganiayaan menjadi 6 macam, yakni :

Penganiayaan Biasa (Pasal 351 KUHP);

Penganiayaan Ringan (Pasal 352 KUHP);

Penganiayaan Berencana (Pasal 353 KUHP);

Penganiayaan Berat (Pasal 354 KUHP);

Penganiayaan Berat Berencana (Pasal 355 KUHP);

. Metode Peneli ién

Untuk memperoleh 1 dan dapat mencapai

kesempurnaan fdalam hal péhlilisan tian ini, sehingga sasaran dan

tujuan yang dihg

penelitian ini a%a 3

. Metode pende '

digunakan dalam

e

Metode pendekata Unaka “‘“5eilitian ini adalah
yuridis sosiologi, hukum dipelajari dan diteliti sebagai suatu studi mengenai
law in action,karena mempelajari dan meneliti hubugan timbal balik antara
hukum dengan lembaga — lembaga sosial yang lain.?®> Studi terhadap law in
action merupakan studi Ilmu sosial yang non — doktrinal dan bersifat
empiris. Hukum seara empiris merupakan gejala masyarakat, yang dapat

dipelajari sebagai suatu variabel penyebab yang menimbulkan akibat — akibat

» Bambang Sunggono, Metedologi Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, him. 72-79
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pada berbagai segi kehidupan sosial. Selain itu, hukum dapat dipelajari

sebagai dalam proses sosial.

2. Sifat penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitis
yaitu apa yang dinyatakan responden dan informan secara tertulis atau lisan

dan juga prilaku nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai satu kesatuan

yang utuh, tidak semata — mata—b

N‘VERSIT A
namun jugau nemahami suatu kebeneran.™ —— ’ﬂ

3. Sumber dan ]pnié Idata

Sumber data yang 4-?"::;‘:::,. ini adalah :

‘ ~ A

~ N

a. Penelitian Kepustakaa

Penelitian dilakukan dergs g diperoleh 'dengan mencari

literatur yang q@-'-’bérupa bukdl — b arangan ilmiah, - jurnal, peraturan

masalah yang tew S
a. Penelitian lapangan (Fielc @h»%

. (",\,' . K\i‘)JA-,AAN
Penelitian yang-diiak secara langsu

perundang — un( a/dengan rumusan

g

o

i ang guna untuk

mengumpulkan data yang berhubungan dengan permasalahan dengan teliti. Data

yang diperoleh langsung dilapangan bertujuan untuk memperoleh data yang
relevan dengan masalah penelitian.

Dalam penulisan ini jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

2 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press, Jakarta, 2006, him. 10
7 7ainudin Ali,Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta,2009,him.107.



1.

1)

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak
resmi kemudian dioleh oleh peneliti.Untuk memperoleh data primer, peneliti
mendapatkannya dari hasil penelitian di lapangan (field research). Penelitian

dilakukan dengan mewawancarai beberapa narasumber dari Polresta Padang.

b. Data Sekunder

Merupal ﬁ kusdan dokumen -

dokumen resm ng 0 j asil penelitian

dalam bentuk I;poran, perundang -

undangan.?®:

amandemen ke tiga U K =R o P,
Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1946 tentang Kitab
Undang — Undang Hukum Pidana (KUHP).

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab
Undang — Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).

Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.

21bid, him.16.
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2) Bahan Hukum Sekunder yaitu, semua tulisan yang menjelaskan bahan hukum
primer, bahan hukum yang meliputi buku-buku ilmiah yang menyangkut tentang
hukum, buku-buku acuan dan studi dokumen.

3) Bahan Hukum Tersier yaitu, bahan hukum yang berisikan penjelasan dan
pelengkap atas bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti Kamus

Hukum dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) .

4.Teknik Pengumpulan Data

{VERSITAS ANDAT
Menuru no-Soekanto, dalam penelitian-le

a dikenal tiga jenis
alat pengumpu yai i Na ‘ pengamatan atau

observasi dan fwawanca dalamy, penelitian ini, penulis

a. Studi Pustaka

Studi - rupekan ¢ teknik pengurhe an data yang
dilakukan mela ata kni dengan cara
menganalisis b |Iapangan yang
berhubungan denga m' al3 @u @

b. Wawancara e

Wawancara merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung kepada informan, yaitu orang yang ahli atau
orang yang berwenang dengan masalah tersebut®. Sebelum melakukan

wawancara, penulis membuat daftar pertanyaan yang tak berstuktur (unstructured

interview) dan bersifat wawancara berfokus (focuse interview) agar tetap pada

*Ibid., him. 67.
*zainudin Ali,Op.Cit,him.225



pokok permasalahan, dan ada kalanya muncul pertanyaan yang insidentil pada
saat berlangsungnya proses wawancara.
c. Studi Dokumen
Studi Dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen — dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar, serta hasil karya, yang didapat dilapangan. Dokumen yang dapat

kemudian diurai, dibandingkan dan dipadukan membentuk suatu hasil kajian

yang sistematis, terpadu dan utuh
A‘VERSITAS ANDAL =

5.Pengolahan dai UN ’ oS b

di lapangan sehingga siaf; alisis itian ini setelah

engumpulan data

mungkin ditem ntuk memperoleh
kepastian bahwa datayyanc yat dig aaggung jawabkan
kebenarannya. : : =

. 'n«'. u meringkas hasil

wawancara dengan pararesponden dengan cara menggolong-golongkannya ke
dalam kategori-kategori tertentuyang telah ditetapkan , sedangkan data sekunder
antara lain mencakup dokumen — dokumenresmi, buku-buku, hasil penelitian

yang berwujud laporandipergunakandalam penulisan tinjauan pustaka.

3 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dan Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, 1999, halaman 72.
32 Soerjono Soekanto,. Op Cit, him. 12



6.Analisis data

Analisis data sebagai proses setelah dilakukannya pengolahan data, setelah
didapatkan data — data yang diperlukan, maka penulis melakukan analisis yang
dilakukan secara kualitatif yakni ~menghubungkan permasalahan yang
dikemukakan sebagai teori yang relevan, sehingga diperoleh data yang tersusun
secara sistematis dalam bentuk kalimat sebagai gambaran kata — kata serta tabel

dari apa yang telah diteliti dan telah dibahas untuk mendapatkan jawaban dari

e %
=
>

menjawab per ::q

. Sistematika Penulisan

4

diuraikan secara garis besar ga

l ‘ enal hal —hal yang akan

e

an bab..- bab berikutnya.
- ( 5;\
akang masala Jmisanmasalah, tujuan dan

Untuk lebih me ini, maka disini akan

diuraikan lebih lanjut.

BAB | :PENDé LU
Merupakan bab awe .-q @Fh <-mu :

,"'.\" s K \4: ‘) J A -.’ A A N =
Dalam bab ini diuratkan fata

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Latar belakang masalah merupakan
kerangka peneliti dalam merumuskan masalah. Tujuan penelitian merupakan
sesuatu yang hendak dicapai atau ditemukan melalui proses penelitian. Manfaat
penelitian juga merupakan keinginan dari penelitian agar apa yang dihasilkan
memberikan sumbangsih baik pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktek
hukum.Dalam metode penelitian terdapat pendekatan masalah, sumber data, alat

pengumpulan data, pengolahan dan analisis data.
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BAB Il :TINJAUAN PUSTAKA
Merupakan bab kedua yang menjelaskan Landasan Pemahaman Tentang faktor —
faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak pidana penganiayaan dan unsur —

unsur tindak pidana.

BAB 11I:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyangkut

faktor penganié

tindak pidana pe

26



